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TUJUAN

a. Prosedur ini bertujuan sebagai acuan perusahaan dalam malaksanakan
pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan Limbah Non
B3.

b.  Prosedur ini untuk memastikan kegiatan pengelolaan Limbah 83 Non
B3 sudah sesuai dan tidak membahayakan lingkungan hi e an,
kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup Iain.

nizin limbah B3

RUANG LINGKUP

Prosedur ini menCakup .....cccceeeveeeeeciieeeeciiieens (isi sesuai de

yang dimiliki, apakah hanya menyimpan atau s memanfaatkan,

mengolah dan mengangkut) limbah B3 m\rﬁ\@
0.

i ingkungan perusahaan.

REFERENSI

3.1. Undang-Undang Republik 1 tahun 1970 tentang Keselamatan

&Indonesio No. 32 Tahun 2009 tentang

elolaan Lingkungan Hidup.

dan Kesehatan Kerja.

3.2. Undang-Undang
Perlindungan d

.18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah.

3.3. Undang-un
3.4. Pei& tah No. 50 tahun 2012 tentang SMKS.
. Rer

3.5 U Pémerintah Republik Indonesia No. 101 tahun 2014 tentang

<

Peraturan Pemerintah No. 85 tahun 1999 tentang Perubahan atas

ngelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).
ran Pemerintah No. 18 tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah

han Berbahaya dan Beracun (B3).

Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
3.8. Peraturan Menteri Negara lingkungan hidup nomor 03 tahun 2008 tentang

tata cara pemberian simbol dan label bahan berbahaya dan beracun.
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3.9.

3.10.

3.11.

3.12.

3.13.

3.14.

DEFINISI

4.1.

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 14 tahun 2013 tentang Simbol dan
Label Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 30 tahun 2009 Tata cara Perizinan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) oleh Pemda.

MSDS atau LDKB (Lembar Data Keselamatan Bahan) atau dalam
Keputusan Menteri Kesehatan No.472 tahun 1996 disebut LQE’lLembor
Data Pengaman) L\

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 71 tahu ntang

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3
3

Tata Cara Pemulihan Lahan Terkontaminasi Lim ahdn Berbahaya dan

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 009 tentang

Beracun (B3).

fahun 2008 fentang

Beracun (B3): Tata laksana

Peraturan Menteri Lingkungan iidu
Pemanfaatan Limbah Bahan Ber
pengawasan pelaksanaan pe at pencemaran limbah bahan

berbahaya dan beracun.

N\

dan beracun yang selanjutnya disingkat limbah

Limbah bahan b

B3 adalah sis aha dan/atau kegiatan yang mengandung bahan

berbaha U beracun yang karena sifat dan/atau konsentrasinya
da U JUmlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung dapat
nce an dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau dapat

bahayakan

lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup
manusia serta makhluk hidup Iain.

engelolaan limbah B3 adalah rangkaian kegiatan yang mencakup
reduksi, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan,

pengolahan dan penimbunan limbah B3.
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6.1.

6.1

6.1

6.1

. Persyora an

A0

4.3. Penyimpanan limbah B3 adalah kegiatan menyimpan limbah B3 yang
dilakukan oleh penghasil, pengumpul, pemanfaat, pengolah dan/atau

penimbun limbah B3 dengan maksud menyimpan sementara.

4.4. Pengumpulan limbah B3 adalah kegiatan mengumpulkan limbah B3 dari

penghasil limbah B3 dengan maksud menyimpan semen’rog elum
unrdi 3.

4.5. Pengumpulan limbah B3 skala provinsi adalah kegiatan ulkan

diserahkan kepada pemanfaat, pengolah, dan/atau peni

limbah B3 yang lokasi pengumpul dan penghasil B3 lintas

Q | lebih dari 1
(satu) kabupaten/kota dalam 1 (satu) provinsi.

TANGGUNGJAWAB ®
Penanggungjawab implementasi pen Q'i adalah ........cccecvvuvnenennnnn.

(Penanggung jawab disesuaikan den

kabupaten/kota dan/atau dari sumber limbah

haan masing-masing dan ada

keterlibatan semua pihak)

PROSEDUR

Perusahaan harus me po’r Penyimpanan Sementara (TPS) Limbah B3
berikut :

/Tempat Penyimpanan Limbah Sementara B3 dan Non

dengan Persyarata

rupakan daerah bebas banjir dengan jarak minimum antara
si dengan fasilitas umum 50 meter.

angunan diberi papan nama (Gudang LB3) dan Koordinat (gambar 1).
istem penyimpanan menggunakan sistem blok/sel yang dipisahkan

masing-masing blok/sel dengan gang/tanggul.

.1.4.  Bangunan/tempat penyimpanan limbah B3 terlindungi dari masuknya air

hujan secara langsung maupun tidak langsung (gambar 1).
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6.1.1.5.

6.1.1.6.

6.1.1.7.

6.1.1.8.

6.1.1.9.

6.1.1.10.

Bangunan/tempat penyimpanan memiliki system ventilasi udara yang
memadai untuk mencegah terjadinya akumulasi gas didalam ruangan,
serta memasang kasa atau bahan lain berguna untuk mencegah

masuknya burung atau binatang kecil lainnya kedalom ruangan

dilengkapi dengan penangkal petir. \ﬂ
Tersedia SOP Tanggap Darurat, SMK3 dan perlengkcponq in:

~ APAR «Q

- P3K
Tata letak saluran drainase untuk peggu bah bahan berbahaya

penyimpanan.

Bangunan tempat penyimpanan memiliki sistem penerangag,

contac harus berada diluar ruangan dan apabila d

- APD

dan beracun.

— Memiliki saluran dan bak p
LB3)
- Memiliki tempat bong

e@n tumpahan (jika menyimpan

ng lantainya kedap air
Lokasi Penyimpa berada di dalam penguasaan perusahaan
yang menghasilk B3 tersebut.
Kemasan/limb
TPS limba %

tu a si lantai memiliki kemiringan 3% ke arah bak penampung

cera mpahan

ri alas/pallet

dilengkapi dengan bak penampung ceceran atau
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Gambar 1. Contoh Tempat LB3

I simbol dan label) dan

memiliki perlengkapan pemadam Qi emadai.
Gambar 2. Simbol Limbah B3 ®
Simbol Limbah B3

(PermenlLH 14 Tahun 2013)

6.1.1.11. Tempat penyimpanan harus diide@'ﬁk

Hedaksi untul simbol CAIRAN MUDAH TERBAKAR dan PADATAN MUDAH TERBAKAR digantl menjadi

CAIRAN MUDAH MENVALA dan PADATAN MUDAH MENYALA [PermonlH Mo, 14/2013)
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6.1.1.12. Memiliki logbook/catatan untuk mendata/mencatat keluar masuk limbah
limbah B3 yang memuat sumber, nama, jumlah dan karakteristik limbah B3,
pelaksanaan penyimpanan dan pengelolaan lanjutan (gambar 3.).

Gambar 3. Contoh Log Book Penyimpanan LB3

PENERIMAAN LIMBAH B3 PENGELUARAN

. Maksimal Jumlah Tujuan ‘
Jenis Tanggal Asal Jumlah ., Tanggal keluar . Nomor
NO . ) . . Penyimpanan ) yang Pengiriman ‘
Limbah B3 Terima | Limbah B3 | Limbah B3 | Limbah B3 i
s/d 0 S/D 90 Hari Keluar Limbah B3

Dokumen

=

Paraf Petugas

Keterangan

- Jika masuknya limbah B3 tidak perhari, maka pengisi suaikan dengan masuknya limbah B3
- Batas masa penyimpanan limbah di TPS di turan misalnya :
Limbah masuk 13 September 2016, ma simal penyimpanan 1 Desember 2015 (90 hari)
- Dokumen dapat berupa manifest

- Dokumen internal perusahaan, jika li rahkan kebagian lain (untuk dimanfaatkan dalam lingkungan perusahaan)

- Sefiap lembar harus dipargf ole g bertanggungjawab.

ngunan/Tangki Penyimpanan BBM
ksi lantai harus kedap air, dikelilingi pembatas dan harus terlindung dari
an matahari secara langsung serta terhindar dari masuknya air

n, baik secara langsung maupun fidak langsung (gambar 4).
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Gambar 4. Tangki BBM yang terlindungi

6.3. Perusahaan harus melakukan identifikasi ’rerh umber yang berpotensi

3\ si menghasilkan limbah B3

ihasilkan.

menghasilkan limbah B3. Kegiatan vy
dan Non B3 (Tabel 1).
Tabel 1.Rincian Limbah B3 dan N

No SUMBER

Limbah B3 Yang Dihasilkan
1 Pemakaian dgri

i ket Toner bekas, Catridge bekas, Alat
elektronik bekas

kantor

Alat Berat, Oli bekas, Accu bekas,Filter Solar/Oli bekas

dan sparepart lainnya.

Lampu TL, Alat medis bekas

Bekas kemasan kimia (pestisida, aerosol,

ebersinan pembersih lantai, kaca dan pembersih
lainnyaq)
Akfifitas Rumah Tangga Sampah organik dan non organik

6.4. Perusahaan harus mengajukan surat permohonan kepada Badan Lingkungan
Hidup Daerah (BLH) dilengkapi dengan Dokumen lingkungan, Aket Pendirian
Perusahaan, Izin Lokasi atau Surat Izin Perdagangan (SIUP) untuk menyimpan

limbah B3 sementara.
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Gambar 5. Bagan Alur Prosedur Izin

BADANG USAHA
1§ MENGAJUKAN PERMOHONAN TERTULIS | WAKTU 10 HARI
UNTUK
KEMENTERIAN MELENGKAP!

LINGKUNGAN HIDUP
¢q. DEPUTI IV KLH

MEMENUHI
PERSYARATAR

iy

EVALUAS|

| PENELITIAN LAPANGAN |

| BERITA ACARA PEMERIKSAAN |

DITOLAK
DIKELUARKAN IZIN

\"
Q di TPS limbah B3 sudah mencukupi atau akan

hari), maka segera menyerahkan limbah B3 yang

6.5. Jika limbah B3 yan
habis masa sim
disimpan angkutan atau pihak ketiga yang berizin.

6.5.1. an limbah B3 memenuhi ketentuan yang berlaku sebagai

indahan/pergerakan limbah B3 yang dilakukan oleh pihak ke-3

dilengkapi dengan dokumen manifest limbah B3.

— Pihak yang melakukan pengelola limbah B3 memperoleh salinan dokumen

manifest limbah B3 sesuai yang dipersyaratkan.

— Untuk pengangkut limbah B3, kendaraan yang digunakan sesuai dengan

rekomendasi dari KLH.
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Pengangkutan limbah B3 telah mendapatkan rekomendasi pengangkutan
limbah B3 dari KLHK dan izin pengangkutan limbah B3 dari Kementerian
Perhubungan.

Jenis limbah B3 yang diangkut sesuai dengan rekomendasi dan izin
pengangkutan limbah B3 yang dimiliki.

Rekomendasi dan izin pengangkutan limbah B3 belum r@

berlakunya. \
Rute dan wilayah pengangkutan limbah B3 sesuai deng\
dan izin pengangkutan limbah B3. Q

6.5.2. Pihak Ketiga yang penerima limbah B3 memiiliki izi U an ketentuan.

Pihak ketfiga memiliki izin sebagai pengelola i h B3 (pengumpul/

pengolah/pemanfaat/penimbun).

Izin pengelolaan Limbah B3 pihak ketiga abis masa berlaku.

Pihak ketiga memenuhi ke’ren’ruo\ berlaku/sesuai dengan izin
yang dimiliki. %
Limbah B3 yang dikelola &

dalam izin yang dimiliki.
Perusahaan har i kontrak kerjosama dengan pengumpul/

pemanfaat/pen imbun.

k ke-3 sesuai dengan yang tertera

Apabila Per emiliki kontrak kerjasama dengan pengumpul maka

perus % memiliki salinan kontrak kerjasama antara pengumpul

de emenfaat/pengolah/ penimbun.
aan

h

arus menyimpan bukti penyerahaan limbah B3 yang telah
atau diserahkan kepada pengangkut atau pihak ketiga berupa

N manifest.
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Gambar 6. Contoh Salinan Manifest Gambar 7. Contoh SK Izin Pengangkutan

T EK
Lzin Pengangkutsn Barang

i@:; B3 yang dilakukan secara
%T:

ristik Limbah B3
ah B3.

ngolahan Limbah B3, dan/atau Penimbunan

6.7. Perusahaan membuat laporan penge

triwulan kepada Instansi lingkunga bupaten/kota setempat yang
isinya paling sedikit memuat seba
—  Sumber, nama, jumlah, d
— Pelaksanaan Penyimp, L
— Pemanfaatan Li

Limbah B3

Y.
penyera hi%

kukan sendiri oleh pemegang izin dan/atau
3 kepada Pengumpul Limbah B3, Pemanfaat Limbah
ah B3, dan/atau Penimbun Limbah B3.

us memiliki Dokumen Neraca limbah B3 (gambar 6).

4“\
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Gambar 8. Contoh Format Neraca Limbah B3

MERACA LIMBAH BAHAN BERBAHAYA BERADCUN

I Farmn Peruiabhoen

Wiglany Lssha

L] Paorinde Wakin

4 JEMIS AWAL LIMBAN b e ool Btk B
(1] i
- TEIT AL LAY I —
|| A PEREFIAS [ WO T IR A% ’
FEHLAKL A™N SUINIE AT EANIRA LINEEAT BY
L T WAL allp
T il (S TTES S T IS TIOAK I E
e ALdA ATHA EALITALLIARSA
el IMSINITAT
L T EOORT AP AT R
5.3 DIOLAW |
L] DITIMBL™
A DR ATRAR KE ]
— TIHAKII
L ERsPCHL
7 FERLAKLUAN LAINMNY A
bl Toral -k
E L BESIL S k), aii 00,
g | AUMLAH LIMBAM Y AMCH
ERELLISA TEREELCILA = Oivrto.. . Tem
i [Tl e « Tom
o] NANG TERSISA
BN RTA PG AN
L1 LAMAMATT T SELARA PRI
SEALA WAKTL PEMNAATAN ALV A = IR = i
EETERAMCAR
* MRS sdnlah juminh lembalks rersiss dan proses perinbuan epen abs manarnor. oo ash dem aog Oy sal
Wi pacrisan i shialpe niigek i e, el gl | ¥ il ey praldms il bk o jain. lass
wany babum dikedida.
= JLIRAE AT LAMEAT] Y ARG BELUM TEREELOL A sdales limbah vang dimpan melebshi shals =abii
g

Iazn-data ki di sias dEisi slongaen schemar bumamys seeuni deingan komdis yaong asla.

6.9. Perusahaaon membugt

sampah untuk ruma

Pelerpetalsn,
L1 3 2HRE
nid

(IFiknk Perasshasng

h
\embuongon sampah akhir dan tempat

yang sudah terpisah antara organik dan non

ah tangga tidak dibenarkan untuk dibakar.

organik.
6.10. Limbah B3 da m
Gomb&& mpat sampah (Limbah Rumah Tangga)

‘Q‘«
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6.11. Praktek terbaik untuk Lingkungan dan K3

6.11.1.

6.11.2.

6.11.3.

6.11.4.

6.11.5.
6.11.6.

Pergunakan peralatan keselamatan kerja seperti pelindung mata,
pelindung pernafasan, dan sepatu keselamatan selama melakukan
pekerjaan.

Setfiap karyawan yang bertugas di gudang/tempat penyimpanan LB3 harus

menjaga area kerja dalam kondisi aman, bersih, rapi dan ‘e dari

bahaya dan pencemaran terhadap lingkungan. \

Setiap karyawan harus memahami persyaratan kerja serta
an

prosedur keselomatan yang telah ditetapkan. Jika ra

yakan

kepada atasan atau pengawas yang bertugas4gBin terburu-buru
dan ceroboh saat melakukan setiap pekerjaan.
Untuk memastikan pekerjaan dilaksanaka alam “kondisi aman, ikufi
petunjuk dan prosedur bekerja omon&es prosedur berikut ini :

a. Pekerjaan bongkar muat untu pada saat proses/kegiatan

sesuai dengan petunjuk Siste en Lingkungan dan K3.
b. Kendalirisiko untuk kegiat wcu kepada kendali risiko yang telah
ditetapkan.
Prinsip pengelolaa

i
Pengelolaan limba H‘Qdi Tempat Penampungan Sementara (TPS) atau
Akhir (TPA).

NnB3 yaitu 3R (Reduce, Reuse, Recyle.

di Tempat Pena




